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ABSTRAK

Mutiara Ariesya (21233063) : Tinjauan Modernisasi Sistem Administrasi
Perpajakan Dalam Meningkatkan Kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi di di KP2KP
Pariaman

Dosen Pembimbing : Arief Maulana, S.E.,M.M

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan modernisasi sistem
administrasi perpajakan dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi
di KP2KP Pariaman. Penelitian ini dilakukan di KP2KP Pariaman selama 2 bulan,
dimulai dari bulan Mei hingga bulan Juni 2024.

Bentuk penelitian Tugas Akhir ini adalah deskriptif kuantitatif, karena
pada penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data berupa
kuesioner dengan cara pengujian langsung kepada responden yaitu pembayar
pajak menggunakan alat bantu kuesioner di KP2KP Pariaman untuk mengetahui
bagaimana penerapan modernisasi sistem administrasi perpajakan dalam
meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa nilai jawaban responden
berdasarkan 4 indikator variabel, yaitu indikator pertama tentang restrukturisasi
organisasi berdasarkan item pertanyaan pertama dengan tingkat capaian
responden 88,17%. Pertanyaan kedua 90,67%, dan pertanyaan ketiga 87,17%.
Pada indikator kedua yaitu penyempurnaan proses organisasi melalui pemanfaatan
teknologi informasi dan teknologi informasi dan komunikasi berdasarkan dengan
item pertanyaan tingkat capaian responden pertanyaan pertama 91,33%,
pertanyaan kedua 89,83%, pertanyaan ketiga 92,0%. Indikator ketiga yaitu tentang
penyempurnaan manajemen sumber daya manusia berdasarkan item pertanyaan
dengan tingkat capaian responden pertanyaan pertama 86,83%. pertanyaan kedua
86,50%, pertanyaan ketiga 89,33%. Pertanyaan keempat 88,83% dan pertanyaan
kelima 86,33%. Dan untuk indikator keempat tentang Good Governance dengan
tingkat capaian responden berdasarkan item pertanyaan yaitu pertanyaan pertama
92,0%, pertanyaan kedua 88,17%, pertanyaan ketiga 88,0% dan pertanyaan
keempat 88,00%. maka kesimpulannya adalah penerapan modernisasi sistem
administrasi perpajakan dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi
di KP2KP Pariaman adalah sangat baik

Kata Kunci: Modernisasi, Administrasi Perpajakan, Kepatuhan Wajib Pajak
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pajak dipandang sebagai bagian yang sangat penting dalam
penerimaan negara. Jika dibandingkan dengan penerimaan negara dari sector
migas, pemerintah lebih mengupayakan untuk menjadikan pajak sebagai salah
satu sumber penerimaan negara yang dapat diandalkan. Menurut Agus
Martowardoyo (dalam Media Indonesia Online), “sekitar 70% total
penerimaan APBN saat ini berasal dari pajak”. Pajak sebagai sumber
penerimaan negara digunakan untuk membiayai pengeluaran rutin dan juga
membiayai pembangunan. Oleh karena itu upaya untuk meningkatkan
penerimaan Negara dari sector pajak sangatlah penting.

Untuk itu pemerintah melalui Direktorat Jendral Pajak (DJP) berupaya
untuk senantiasa meningkatkan penerimaan negara dari sektor pajak. Berbagai
upaya dilakukan oleh Direktorat Jendral Pajak (DJP). Salah satunya ialah
melalui reformasi dibidang administrasi perpajakan yang lebih modern dengan
memanfaatkan teknologi informasi. Tujuan dari reformasi ini yaitu
meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak, meningkatkan kepercayaan Wajib
Pajak terhadap administrasi perpajakan, dan meningkatkan produktivitas
aparat perpajakan atau fiscus. Keberhasilan pemungutan pajak salah satunya
merupakan semakin patuh rakyat membayar pajak berarti pemungutan pajak
berhasil. Sebaliknya semakin tinggi kepatuhan maka sedikit pajak yang

berhasil dikumpulkan.



Tujuan pemerintah melakukan modernisasi perpajakan adalah untuk
menerapkan kemandirian Negara dalam pembiayaan pembangunan nasional
dengan mengoptimalkan sumber penerimaan Negara dari bidang perpajakan.
Kinerja penerimaan pajak yang dihasilkan oleh Direktorat Jendral Pajak setiap
tahunnya selalu mengalami peningkatan. Melaporkan SPT merupakan salah
satu kewajiban para Wajib Pajak sebagaimana amanat Undang - undang
Perpajakan Indonesia. Undang — undang NO. 28 Tahun 2007 dalam pasal (3)
menyatakan, setiap Wajib Pajak wajib mengisi SPT dengan benar, lengkap,
dan jelas, dalam bahasa Indonesia dengan menggunakan huruf Latin, angka
Arab, satuan mata uang Rupiah, dan menandatangani serta menyampaikannya
ke Kantor Direktorat Jendral Pajak tempat Wajib Pajak terdaftar atau
dikukuhkan atau tempat lain yang ditetapkan oleh Direktorat Jendral Pajak.
Undang — undang ini mengamanatkan bahwa penyampaian SPT merupakan
suatu kewajiban pajak yang harus dilaksanakan dengan benar oleh setiap
Wiajib Pajak.

Pada awalnya Surat Pemberitahuan Pajak (SPT) disampaikan oleh
Wajib Pajak kepada Ditjen Pajak melalui kantor KP2KP Pariaman secara
manual. Artinya SPT tersebut disampaikan dalam bentuk hardcopy (berbentuk
kertas) yang sudah disediakan oleh Kantor Pelayanan Pajak. Namun seiring
dengan perkembangan ilmu dan teknologi terutama dalam hal komputerisasi
dan dunia internet maka Direktorat Jendral Pajak mengadopsi sebuah inovasi
teknologi baru yaitu teknologi internet yang dijadikan sebagai salah satu

pelayanan yang memudahkan Wajib Pajak dalam memenuhi kewajibannya.



Salah satu bentuk pelayanan pajak berbasis internet adalah penerapan sistem
electronic yang mulai digunakan sejak tahun 2014 ini tidak berbentuk kertas,
melainkan berbentuk formulir elektronik yang ditransfer atau disampaikan ke
Ditjen Pajak melalui Kantor Pelayanan Pajak dengan proses yang terintegrasi
dan real time. Pengguna electronic ini dilakukan bertujuan agar Wajib Pajak
memperoleh  kemudahan dalam memenuhi kewajibannya, sehingga
pemenuhan kewajiban pajak dapat lebih mudah dilaksanakan dan bertujuan
untuk menciptakan administrasi perpajakan yang lebih tertib dan transparan
dapat dicapai.

Ukuran dari kepatuhan Wajib Pajak paling utama diketahui dari,
apakah Wajib Pajak telah menyampaikan SPT atau belum, hal ini menjadi
ukuran paling penting karena penyampaian SPT oleh Wajib Pajak berarti
Wajib Pajak telah melaksanakan pembayaran pajak sesuai dengan Undang —
Undang, seperti laporan dibawah ini dimana jumlah Wajib Pajak yang

melaporkan menggunakan SPT Tahunan dalam periode 4 tahun berikut.

Tabel 1.
Penyampaian SPT Tahunan KP2KP Pariaman

Tepat waktu Terlambat Tidak
Tahun [Jumlah Wajib| menyampaikan SPT | Menyampaikan | Menyampaikan

Pajak SPT SPT

Jumlah % Jumlah % Jumlah %

2020 7.347 3.361 45,74% | 2.577 | 35,07% | 1.409 | 19,17%
2021 7.952 4.875 61,30% | 2.062 | 25,93% | 1.015 | 12,76%
2022 8.790 5.060 57,56% | 1.356 | 15,42% | 2.374 | 27,00%
2023 9.519 5.393 56,65% | 1.331 | 13,98% | 2.795 | 29,36%

Sumber : KP2KP Pariaman




Berdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwa masih ada Wajib Pajak
yang terlambat dalam menyampaikan SPT, bahkan Wajib Pajak yang tidak
menyampaikan SPT dari tahun ke tahun. Disini kita bisa melihat bahwa
Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak dalam table 1 diatas mengalami peningkatan
dari tahun sebelumnya. Namun peningkatan tersebut masih jauh dari target
yang telah ditentukan Direktorat Jendral Pajak. Hal tersebut terjadi karena
karena masih banyak Wajib Pajak yang minim pengetahuannya tentang
administrasi perpajakan. Reformasi administrasi perpajakan dilakukan oleh
DJP merupakan bentuk peningkatan kualitas pelayan perpajakan terhadap
Wajib Pajak salah satunya dikembangkan pelaporan pajak terutang dengan
menggunakan administrasi perpajakan modern. Reformasi perpajakan di
Indonesia merupakan salah satu program pemerintah untuk meningkatkan
kinerja Direktorat Jendral Pajak.

Direktorat Jendral Pajak 1 Maret 2017 menyatakan bahwa ‘“semakin
tinggi tingkat rasio penyampaian SPT Tahunan menunjukan semakin
meningkatnya tingkat kepatuhan Wajib Pajak”. Adanya pernyataan tersebut
dikarenakan dalam melakukan kewajiban perpajakan dilakukan penyetoran
pajak terutangnya terlebih dahulu baru melakukan pelaporan SPT, sehingga
Wajib Pajak yang melapor SPT sudah dipastikan bahwa dirinya sudah
menyetor pajak terutang dan dinyatakan patuh.

Pada dasarnya penyampaian SPT secara electronic ini merupakan
upaya dari Dirjen Pajak untuk memberikan kemudahan pelayanan bagi Wajib

Pajak dalam melaporkan jumlah pajak yang harus dibayarkannya. Karena



Wajib Pajak tidak perlu datang secara langsung ke Kantor Pelayanan Pajak
untuk memenuhi kewajiban perpajakannya dalam hal penyampaian SPT.
Sedangkan bagi aparat Pajak, khususnya KP2KP Pariaman, teknologi
electronic ini mampu memudahkan mereka dalam pengeloaan database
karena penyimpanan dokumen — dokumen Wajib Pajak telah dilakukan dalam
bentuk digital. Pemerintah berharap adanya teknologi electronic mampu
meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak. Dirjen Pajak ingin membenahi
administrasi pajak berbasis teknologi kepada pegawai pajak yang selama ini
telah memberikan manfaat langsung sesuai dengan reformasi perpajakan
secara umum yakni menciptakan administrasi pajak yang modern, efisien, dan
dipercaya masyarakat.

Oleh karena itu, penulis berkeinginan untuk meneliti reformasi
perpajakan dalam hal ini adalah persepsi perpajakan yang dilakukan oleh
pemerintah, dalam rangka meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak dalam
memenuhi kewajiban perpajakannya dilihat dari persepsi Wajib Pajak
mengenai persepsi itu sendiri. Dan dalam hal ini, penulis memiliki sumber
dari penelitian lain yang dilakukan oleh Felicia Ciurana (2017), yang
menyatakan bahwa persepsi perpajakan memiliki dampak positif terhadap
jumlah penerimaan pajak, dan kepedulian masyarakat untuk memenuhi
kewajiban perpajakannya tersebut dilihat dari jumlah Surat Pemberitahuan
(SPT) Tahunan yang disetor kepada Kantor Pelayanan Pajak. Dari hal tersebut
penulis melihat adanya fenomena dalam latar belakang penelitian, yaitu

mengenai persepsi sistem administrasi perpajakan dalam meningkatkan



kepatuhan wajib pajak. Dari uraian di atas, penulis berkeinginnan untuk
melakukan penelitian dengan judul “Tinjauan Modernisasi Sistem
Administrasi Perpajakan Dalam Meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi Di KP2KP Pariaman”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka permasalahan
yang dapat dirumuskan yaitu bagaimana penerapan modernisasi sistem
administrasi perpajakan dalam meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak orang
pribadi di KP2KP Pariaman?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang akan di bahas, maka penelitian ini
mempunyai tujuan yaitu untuk mengetahui penerapan modernisasi sistem
administrasi perpajakan dalam meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak orang
pribadi di KP2KP Pariaman.
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi penulis
Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis tentang
“Tinjauan Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan pada Kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi di KP2KP Pariaman.
2. Bagi Universitas Negeri Padang
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan
pengetahuan, informasi, bacaan, serta referensi di bidang perpajakan bagi

pihak yang berminat terhadap topik penelitian tersebut.



3. Bagi KP2KP Pariaman
Diharapkan dapat memberikan masukan yang berguna dalam
meningkatkan kinerja dan pelayanan di KP2KP Pariaman terutama dalam

meningkatkan penerimaan pajak dan kepatuhan Wajib Pajak orang pribadi.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan Bab IV, dapat disimpulkan bahwa:

Dari hasil penelitian, maka kesimpulannya adalah penerapan
modernisasi sistem administrasi perpajakan dalam meningkatkan kepatuhan
wajib pajak orang pribadi di KP2KP Pariaman adalah sangat baik. Hal ini
disebabkan karena meningkatnya pengetahuan wajib pajak di Kota Pariaman
tentang modernisasi perpajakan dan kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

Dapat dilihat dari nilai jawaban responden berdasarkan 4 indikator
variabel, yaitu indikator pertama tentang restrukturisasi organisasi berdasarkan
item pertanyaan pertama dengan tingkat capaian responden 88,17%.
Pertanyaan kedua 90,67%, dan pertanyaan ketiga 87,17%. Pada indikator
kedua yaitu penyempurnaan proses organisasi melalui pemanfaatan teknologi
informasi dan teknologi informasi dan komunikasi berdasarkan dengan item
pertanyaan tingkat capaian responden pertanyaan pertama 91,33%, pertanyaan
kedua 89,83%, pertanyaan ketiga 92,0%. Indikator ketiga yaitu tentang
penyempurnaan manajemen sumber daya manusia berdasarkan item
pertanyaan dengan tingkat capaian responden pertanyaan pertama 86,83%.
pertanyaan kedua 86,50%, pertanyaan ketiga 89,33%. Pertanyaan keempat
88,83% dan pertanyaan kelima 86,33%. Dan untuk indikator keempat tentang
Good Governance dengan tingkat capaian responden berdasarkan item
pertanyaan yaitu pertanyaan pertama 92,0%, pertanyaan kedua 88,17%,

pertanyaan ketiga 88,0% dan pertanyaan keempat 88,00%. Dapat disimpulkan
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secara umum jawaban responden berada pada kategori sangat baik.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan pada uraian sebelumnya

maka saran yang dapat diusulkan penulis yaitu sebagai berikut :

1. Bagi KP2KP Pariaman
Pelaksanaan modernisasi administrasi perpajakan di KP2KP Pariaman
dapat dikatakan sangat baik dan untuk lebih memaksimalkan
pelaksanaan modernisasi administrasi perpajakan, maka harus terus
melakukan sosialisasi mengenai modernisasi administrasi perpajakan
agar lebih dipahami oleh wajib pajak sehingga nantinya dapat
memudahkan wajib pajak dalam pelaksanaannya.

2. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya mengambil sampel yang lebih
banyak ataupun mengaitkan faktor-faktor lainnya yang mempunyai
hubungan dengan kepatuhan wajib pajak, seperti mengenai pengaruh

sosial yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak.
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